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Abstrak
Era Industri 5.0 menandai pergeseran paradigma dalam lanskap bisnis global, mengintegrasikan
teknologi canggih dengan nilai-nilai kemanusiaan untuk menciptakan organisasi yang lebih agile dan responsif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) di era digital,
dengan fokus pada teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), blockchain, dan Internet of Things (10T). Metode
penelitian melibatkan penyelenggaraan webinar interaktif melalui platform Zoom, yang mencakup sesi
penyampaian materi, diskusi panel, dan tanya jawab. Evaluasi dilakukan melalui umpan balik peserta untuk
meningkatkan kualitas kegiatan serupa di masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi
digital dalam SPM meningkatkan efisiensi operasional, fleksibilitas, dan daya saing organisasi. Namun, tantangan
seperti resistensi budaya kerja dan risiko keamanan siber tetap menjadi hambatan utama. Solusi yang diusulkan
meliputi pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi lintas disiplin untuk mendukung transformasi digital yang
berkelanjutan. Dengan pendekatan strategis yang tepat, organisasi dapat memanfaatkan peluang era Industri 5.0
untuk mencapai keberlanjutan dan inovasi.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Manajemen, Era Industri 5.0, Transformasi Digital

1. PENDAHULUAN

Revolusi industri telah membawa perubahan drastis pada lanskap bisnis global. Era
Industri 5.0, sebagai evolusi dari era sebelumnya, menjanjikan transformasi yang lebih
mendalam lagi. Ditengah disrupsi teknologi yang semakin cepat, tuntutan pasar yang

dinamis, serta persaingan bisnis yang semakin ketat, organisasi dituntut untuk mampu
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beradaptasi dengan cepat dan lincah. Dalam konteks ini, sistem pengendalian manajemen
(SPM) memainkan peran yang sangat krusial (Qalbia & Saputra, 2024).

Standar Pengendalian Manajemen yang efektif menjadi kunci bagi organisasi untuk
mencapai tujuan strategisnya. Namun, di era Industri 5.0, Standar Pengendalian Manajemen
konvensional dinilai kurang memadai. Organisasi membutuhkan Standar Pengendalian
Manajemen yang lebih adaptif, responsif, dan mampu mengakomodasi kompleksitas bisnis
yang terus berkembang. Konsep organisasi yang agile dan responsif menjadi solusi yang
relevan untuk menghadapi tantangan ini. Organisasi yang agile mampu merespon perubahan
dengan cepat, berinovasi secara terus-menerus, dan memberikan nilai tambah bagi
pelanggan.

Seminar ini bertujuan untuk mendiskusikan secara mendalam tentang penerapan
Standar Pengendalian Manajemen dalam konteks organisasi yang agile dan responsif di era
Industri 5.0. Melalui seminar ini, diharapkan para peserta dapat memperoleh pemahaman
yang komprehensif tentang Standar Pengendalian Manajemen di era Industri 5.0 serta
mendapatkan inspirasi untuk menerapkannya dalam organisasi masing-masing.

Dengan demikian, seminar ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan dunia bisnis Indonesia. Peserta akan diajak untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam merancang Standar Pengendalian Manajemen yang efektif dan
relevan dengan tantangan bisnis di masa depan. Selain itu, seminar ini juga menjadi wadah
bagi para akademisi, praktisi, dan pemangku kepentingan lainnya untuk berbagi pengetahuan

dan pengalaman, serta membangun jaringan kolaborasi.

2. METODE PENELITIAN
Tahap Persiapan dan Publikasi

Tahap awal melibatkan persiapan dan promosi webinar. Promosi dilakukan melalui
platform media sosial, email, dan situs web resmi asosiasi akuntan, dengan tujuan menarik
peserta dari berbagai latar belakang profesional. Strategi promosi yang komprehensif ini
bertujuan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan memastikan partisipasi yang
beragam, termasuk akuntan profesional, mahasiswa akuntansi, dan pelaku industri terkait.
Pendaftaran dilakukan secara daring menggunakan formulir pendaftaran digital (gform), yang
memudahkan calon peserta untuk mendaftar dan memberikan akses yang lebih luas kepada

peserta dari seluruh Indonesia.
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Tahap Pelaksanaan Webinar

Webinar ini dilaksanakan melalui platform Zoom Meeting, yang dipilih karena
kemampuannya dalam mendukung interaksi langsung antara pembicara dan peserta. Dengan
menggunakan platform ini, peserta dapat berpartisipasi secara aktif, mengajukan pertanyaan,
dan berdiskusi dengan narasumber. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang interaktif dan mendalam bagi semua peserta.

Kegiatan webinar terdiri dari beberapa sesi utama yang mencakup penyampaian materi,
diskusi panel, dan sesi tanya jawab. Pada sesi penyampaian materi, para pembicara akan
membahas berbagai topik penting, termasuk konsep organisasi agile dan bagaimana teknologi
dapat berperan dalam mendukung Standar Pengendalian Manajemen. Materi ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru bagi peserta mengenai pentingnya adaptasi dan inovasi dalam
organisasi.

Selanjutnya, diskusi panel akan menghadirkan para ahli yang akan berbagi pengalaman
dan pandangan mereka mengenai tantangan yang dihadapi dalam implementasi Standar
Pengendalian Manajemen di era digital. Diskusi ini akan memberikan kesempatan bagi peserta
untuk mendalami isu-isu terkini dan mendapatkan perspektif yang lebih luas dari berbagai
industri.

Di akhir webinar, akan ada sesi tanya jawab yang memungkinkan peserta untuk
mengajukan pertanyaan langsung kepada para pembicara. Sesi ini sangat penting karena
memberikan kesempatan bagi peserta untuk mendapatkan klarifikasi dan informasi lebih lanjut
mengenai topik yang telah dibahas. Dengan demikian, webinar ini tidak hanya menjadi ajang
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai forum interaktif yang memperkaya pemahaman
peserta tentang penerapan teknologi dan manajemen dalam konteks yang lebih luas.
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Tahap Evaluasi dan Umpan Balik

Tahap evaluasi dan umpan balik merupakan langkah penting dalam memastikan
efektivitas pelaksanaan webinar serta meningkatkan kualitas kegiatan serupa di masa depan.
Pada tahap ini, peserta diminta untuk memberikan penilaian dan masukan melalui formulir
evaluasi digital yang dirancang secara khusus. Evaluasi mencakup berbagai aspek, seperti
kualitas materi yang disampaikan, kompetensi pembicara, interaktivitas sesi, hingga
kelancaran teknis webinar. Umpan balik yang diperoleh dianalisis untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan kegiatan, sehingga dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan inovasi
pada acara berikutnya. Dengan pendekatan ini, penyelenggara dapat memastikan bahwa
kegiatan yang dilakukan tidak hanya memenuhi ekspektasi peserta tetapi juga memberikan
dampak positif yang berkelanjutan (Santoso et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Era Industri 5.0 dan Implikasinya bagi Organisasi

Era Industri 5.0 merupakan evolusi dari paradigma industri sebelumnya yang
mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai-nilai kemanusiaan, sering kali disebut sebagai
Society 5.0. Industri 5.0 berfokus pada kolaborasi antara manusia dan mesin untuk
menciptakan solusi manufaktur yang lebih efisien dan disesuaikan dengan preferensi pengguna
dibandingkan dengan Industri 4.0 (Maddikunta et al., 2021).

Karakteristik utama dari Industri 5.0 meliputi pendekatan yang lebih manusia-sentris,
di mana peran pekerja dalam proses produksi menjadi lebih penting, terutama setelah pandemi
COVID-19 yang menekankan pentingnya peran manusia dalam industri (Zizi¢ et al., 2022).
Teknologi utama yang mendukung era ini mencakup kecerdasan buatan (Al), Internet of Things
(1oT), big data, robotik, dan keamanan siber (Ghobakhloo et al., 2024). Selain itu, Industri 5.0
juga menekankan pada penciptaan nilai yang berkelanjutan, kesejahteraan manusia, dan
masyarakat yang berkelanjutan (Ivanov, 2022).

Implikasi dari Industri 5.0 bagi organisasi mencakup perubahan dalam cara operasi dan
manajemen rantai pasokan yang lebih berkelanjutan dan berfokus pada manusia (Ivanov,
2022). Organisasi perlu mengadopsi teknologi baru seperti komputasi tepi, digital twins, dan
robot kolaboratif untuk meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas produksi (Maddikunta et al.,
2021). Selain itu, ada kebutuhan untuk menyesuaikan strategi sumber daya manusia dan
kompetensi digital untuk menghadapi tantangan dan peluang yang muncul dari digitalisasi dan
robotisasi (Kemendi et al., 2022).
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Industri 5.0 juga menawarkan potensi untuk meningkatkan keberlanjutan sosial,
lingkungan, dan ekonomi dengan memanfaatkan teknologi untuk mengatasi masalah yang
tidak terpecahkan oleh Industri 4.0. Namun, implementasi praktis dari konsep ini masih
memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami dampaknya secara menyeluruh
(Ghobakhloo et al., 2024).

Era Industri 5.0 menandai pergeseran dari pendekatan yang sepenuhnya otomatis dan
berbasis mesin menuju integrasi yang lebih manusiawi dan berpusat pada manusia. Dalam
konteks ini, kompleksitas data meningkat seiring dengan kebutuhan untuk mengolah dan
menganalisis data dalam jumlah besar untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat dan
cepat. Teknologi seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Al), dan analitik data
besar menjadi sangat penting dalam mendukung proses ini (Choi et al., 2021). Penggunaan
teknologi ini memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan data secara real-time dan
menggunakannya untuk meningkatkan efisiensi operasional dan strategi bisnis (Nagy et al.,
2018).

Transformasi digital merupakan inti dari perubahan yang dibawa oleh Industri 5.0, di
mana teknologi canggih seperti komputasi awan, Al, dan blockchain diimplementasikan untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif dan keterlibatan konsumen (Singh & Bhattaru, 2024).
Transformasi ini tidak hanya melibatkan adopsi teknologi baru tetapi juga perubahan dalam
strategi, budaya organisasi, dan manajemen perubahan untuk memastikan keberhasilan
implementasi (Singh & Bhattaru, 2024). Tantangan utama dalam transformasi digital ini adalah
memastikan bahwa strategi yang diterapkan sesuai dengan fleksibilitas organisasi dan tidak
menimbulkan ketidakcocokan budaya yang dapat menghambat proses.

Era Industri 5.0 menandai pergeseran dari fokus teknologi murni ke pendekatan yang
lebih manusia-sentris, di mana manusia dan mesin bekerja berdampingan untuk meningkatkan
efisiensi dan inovasi (Zizi¢ et al., 2022). Dalam konteks ini, organisasi dihadapkan pada
tantangan untuk mengintegrasikan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan dan robotika
dengan kemampuan manusia (Brkovic et al., 2023). Adaptasi ini memerlukan perubahan dalam
strategi manajemen sumber daya manusia (SDM) untuk memastikan bahwa tenaga kerja
memiliki keterampilan yang relevan dan dapat berkolaborasi dengan teknologi baru. Selain itu,
organisasi perlu mengembangkan peta jalan transformasional yang menyesuaikan kebutuhan
bakat dengan rencana pengembangan keterampilan (Krishnamurthy & Harrison, 2023).

Pergeseran menuju Industri 5.0 juga menuntut perubahan signifikan dalam

keterampilan yang dibutuhkan oleh tenaga kerja. Keterampilan digital dan kemampuan untuk
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bekerja dengan teknologi canggih menjadi sangat penting (Brkovic et al., 2023). Organisasi
harus fokus pada pengembangan keterampilan baru yang mencakup kemampuan kognitif,
pemecahan masalah, dan kolaborasi (Srinivasan et al., 2020). Selain itu, ada kebutuhan untuk
mengatasi kesenjangan keterampilan yang ada dengan strategi pelatihan yang efektif dan
pengembangan tenaga kerja yang siap menghadapi masa depan (Brkovic et al., 2023). Hal ini
penting untuk memastikan bahwa tenaga kerja dapat memanfaatkan pergeseran ekosistem
digital dan berkontribusi pada keberlanjutan dan ketahanan organisasi (Oeij et al., 2024).

Era Industri 5.0 membawa tantangan dan peluang baru bagi organisasi, terutama dalam
hal adaptasi teknologi dan pergeseran keterampilan SDM. Organisasi perlu mengembangkan
strategi yang mengintegrasikan teknologi dengan kemampuan manusia, serta memastikan
bahwa tenaga kerja memiliki keterampilan yang relevan untuk beroperasi dalam lingkungan
yang semakin digital. Dengan demikian, organisasi dapat meningkatkan inovasi dan

produktivitas sambil memastikan keberlanjutan bisnis di era baru ini.

Sistem Pengendalian Manajemen di Era Digital

Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) di era digital mengalami transformasi
signifikan dengan adanya inovasi teknologi. Konsep dasar SPM mencakup fungsi utama seperti
perencanaan, kontrol, evaluasi, dan penyelarasan strategi organisasi. Fungsi-fungsi ini menjadi
lebih efisien dan efektif dengan pemanfaatan teknologi digital (Prawati & Augustine, 2022).
Inovasi dalam SPM melibatkan penggunaan teknologi seperti e-learning, kecerdasan buatan
(Al), dan komputasi awan yang memungkinkan pengendalian yang lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan (Malmi & Brown, 2008).

Pemanfaatan teknologi digital dalam SPM memberikan berbagai manfaat, termasuk
kemampuan untuk merespons perubahan pasar dengan cepat dan meningkatkan daya saing
organisasi. Teknologi seperti blockchain dan kontrak pintar, misalnya, dapat mengurangi biaya
transaksi internal dan eksternal serta meningkatkan kepercayaan dalam organisasi (Kutsyk et
al., 2020). Selain itu, platform digital dapat meningkatkan integrasi komponen-komponen
dalam sistem pengendalian manajemen, mendukung aliran komunikasi, dan memperkuat
proses kontrol manajemen (Prawati & Augustine, 2022).

Secara keseluruhan, pengendalian berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga memungkinkan organisasi untuk lebih adaptif dan kompetitif
di pasar yang terus berubah. Inovasi ini membuka jalan bagi pengambilan keputusan kolektif
dan inisiatif karyawan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja individu dan tim dalam

mencapai tujuan strategis perusahaan (Kutsyk et al., 2020).
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Organisasi Agile dan Responsif

Organisasi agile adalah entitas yang fleksibel, adaptif, dan mampu merespons
perubahan pasar dengan cepat. Karakteristik utama dari organisasi semacam ini meliputi
struktur kerja yang cair, kolaboratif, dan berorientasi pada hasil. Organisasi agile menekankan
pada inovasi, kecepatan, dan stabilitas, terutama dalam situasi yang tidak pasti (Grover, 2022).
Untuk mewujudkan agility, organisasi perlu melakukan reformasi budaya yang mendukung
nilai-nilai agilitas. Hal ini termasuk peran penting pemimpin adaptif dalam membentuk
ekosistem kerja yang kolaboratif (Grover, 2022).

Dalam konteks digital, organisasi agile harus mampu merespons peluang digital dengan
cepat. Ini melibatkan desain modular, penggunaan platform, dan budaya digital yang
mendukung ambidexterity (Grover, 2022). Selain itu, dalam ekosistem perangkat lunak,
metode agile seperti Scrum dapat meningkatkan kolaborasi dan koordinasi dalam
pengembangan produk (Spagnoletti et al., 2021). Organisasi yang lebih agile cenderung lebih
inovatif dan mampu beradaptasi dengan perubahan pasar (Kocot, 2024). Di sektor manufaktur,
agility memungkinkan perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
dengan menekankan pada adaptabilitas responsif (Gunasekaran et al., 2018).

Secara keseluruhan, organisasi agile tidak hanya berfokus pada kecepatan dan
adaptabilitas, tetapi juga pada inovasi dan kolaborasi yang efektif. Dengan mengadopsi praktik-
praktik agile, organisasi dapat meningkatkan responsivitas mereka terhadap perubahan pasar

dan memanfaatkan peluang baru dengan lebih efektif.

Studi Kasus dan Implementasi

Gojek merupakan contoh sukses dari organisasi yang menerapkan prinsip agile untuk
merespons perubahan pasar dengan cepat. Sebagai perusahaan teknologi yang bergerak di
bidang transportasi dan layanan on-demand, Gojek berhasil mengadopsi metode agile untuk
meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi operasionalnya. Implementasi agile di Gojek
memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap kebutuhan pasar yang
dinamis dan terus berkembang, serta mempercepat proses pengembangan produk dan layanan
baru (Harfianto et al., 2022).

Transformasi birokrasi menuju agile governance dapat dicapai melalui simplifikasi
proses birokrasi dengan pendekatan dynamic governance dan design thinking. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengurangi kompleksitas dan meningkatkan efisiensi dalam pengambilan

keputusan serta pelaksanaan kebijakan. Dengan mengadopsi metode agile, organisasi birokrasi
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dapat lebih responsif terhadap perubahan lingkungan dan kebutuhan masyarakat, serta
meningkatkan kolaborasi antar unit kerja (Paasivaara et al., 2018). Studi menunjukkan bahwa
meskipun transformasi ini menantang, terutama dalam lingkungan yang hierarkis, penerapan
agile dapat memberikan solusi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi birokrasi (Berger,
2007).

Di era Society 5.0, penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan bisnis e-
commerce menjadi semakin penting. Teknologi ini memungkinkan integrasi yang lebih baik
antara sistem pengendalian dan operasional bisnis, sehingga meningkatkan efisiensi dan
responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan. Implementasi teknologi informasi dalam e-
commerce mencakup penggunaan data analytics, kecerdasan buatan, dan otomatisasi proses
bisnis untuk meningkatkan pengalaman pelanggan dan efisiensi operasional (Vallon et al.,
2017). Transformasi digital ini juga menuntut perubahan dalam mekanisme kontrol tradisional,
yang harus disesuaikan dengan pendekatan agile untuk mencapai hasil yang optimal (Mikalsen
et al., 2020).

Secara keseluruhan, penerapan agile dalam berbagai konteks, baik di sektor swasta
seperti Gojek maupun di sektor publik, menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan
fleksibilitas dan responsivitas organisasi. Transformasi ini, didukung oleh teknologi informasi,
dapat mengoptimalkan proses bisnis dan pengambilan keputusan, menjadikannya lebih adaptif

terhadap perubahan lingkungan.

Tantangan dan Solusi

Salah satu tantangan utama dalam transformasi digital adalah resistensi terhadap
perubahan budaya kerja. Banyak organisasi menghadapi kesulitan dalam mengadopsi
teknologi baru karena struktur organisasi yang kaku dan kurangnya fokus pada analisis yang
dapat digunakan (Storm & Borgman, 2020). Selain itu, risiko keamanan siber menjadi
perhatian serius dalam pengelolaan data digital. Transformasi digital meningkatkan efisiensi
dan produktivitas, tetapi juga memperkenalkan risiko baru terkait keamanan siber, seperti
pelanggaran data dan serangan siber (Saeed et al., 2023). Ancaman ini dapat mengganggu
operasi bisnis dan mengakibatkan kerugian signifikan jika tidak ditangani dengan baik.

Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan berkelanjutan sangat penting untuk
meningkatkan literasi digital sumber daya manusia. Dengan pelatihan yang tepat, karyawan
dapat lebih mudah beradaptasi dengan teknologi baru dan mengurangi resistensi terhadap
perubahan (Cortellazzo et al., 2019). Selain itu, kolaborasi lintas disiplin dapat mendorong

inovasi berkelanjutan. Dengan menggabungkan berbagai perspektif dan keahlian, organisasi
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dapat menciptakan solusi yang lebih efektif dan inovatif untuk tantangan yang dihadapi selama
transformasi digital (Cortellazzo et al., 2019). Kolaborasi ini juga dapat membantu dalam
mengembangkan strategi keamanan siber yang lebih komprehensif untuk melindungi aset
digital dari ancaman eksternal.

Secara keseluruhan, mengatasi tantangan transformasi digital memerlukan pendekatan
yang holistik, termasuk perubahan budaya organisasi dan peningkatan keamanan siber.
Pelatihan dan kolaborasi lintas disiplin adalah langkah strategis yang dapat membantu

organisasi beradaptasi dan berkembang dalam era digital.

4. KESIMPULAN

Era Industri 5.0 membawa tantangan dan peluang besar bagi organisasi, menuntut
transformasi yang mengintegrasikan teknologi canggih dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dalam
konteks ini, Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) memainkan peran penting dalam
menciptakan organisasi yang agile dan responsif. Organisasi perlu mengadopsi teknologi
seperti kecerdasan buatan, blockchain, dan 10T untuk meningkatkan efisiensi operasional,
fleksibilitas, serta daya saing. Selain itu, pendekatan agile menjadi kunci dalam menghadapi
perubahan pasar yang dinamis, dengan menekankan inovasi, kolaborasi, dan adaptabilitas.
Namun, transformasi ini menghadapi tantangan seperti resistensi budaya kerja dan risiko
keamanan siber, yang dapat diatasi melalui pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi lintas
disiplin. Dengan strategi yang tepat, organisasi dapat memanfaatkan peluang era digital untuk

meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, dan inovasi secara berkelanjutan.
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